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Abstract 
As the contents of the Law article 76 no.12 Year 2012 on Higher education, STMIK 

Pringsewu is one of the universities that provide scholarships to outstanding students or 
underprivileged students such as Bidik Misi scholarship. Shutter Mission is an educational 
tuition aid for prospective new students are not economically capable but have good academic 
potential. The goal is to ease the burden of student education expenses. In determining whether 
or not a student is awarded a scholarship, it is necessary to build a Decision Support System in 
order to produce more accurate decisions using the Weighted Product method. Researchers use 
the Weighted Product method because this method is very easy in making decisions. From each 
student will be judged based on predetermined criteria, then done the ranking process to get the 
final value then produce the greatest value so will determine the selected alternatives in the 
research. Based on the test results, the built system can, speed up the selection process and also 
can reduce the occurrence of errors. This system is built with PHP Programming Language 
using MySql database. Based on the five students who have been determined then the final 
result is really worthy of receiving Bidik Misi scholarship is alternative 1 with the largest Vi 
vector value 0.240202 
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Abstrak 
 Sebagai isi UU pasal 76 no.12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, STMIK 
Pringsewu merupakan salah satu universitas yang memberikan beasiswa kepada siswa 
berprestasi atau mahasiswa kurang mampu seperti beasiswa Bidik Misi. Shutter Mission adalah 
bantuan dana pendidikan bagi calon siswa baru yang tidak mampu secara ekonomi namun 
memiliki potensi akademis yang baik. Tujuannya adalah untuk meringankan beban biaya 
pendidikan siswa. Dalam menentukan apakah seorang siswa diberi beasiswa atau tidak, perlu 
membuat Sistem Pendukung Keputusan untuk menghasilkan keputusan yang lebih akurat 
dengan menggunakan metode Weighted Product. Periset menggunakan metode Weighted 
Product karena metode ini sangat mudah dalam mengambil keputusan. Dari masing-masing 
siswa akan dinilai berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, kemudian dilakukan proses 
pemeringkatan untuk mendapatkan nilai akhir kemudian menghasilkan nilai terbesar sehingga 
akan menentukan alternatif yang dipilih dalam penelitian. Berdasarkan hasil pengujian, sistem 
yang dibangun bisa, mempercepat proses seleksi dan juga dapat mengurangi terjadinya 
kesalahan. Sistem ini dibangun dengan PHP Programming Language menggunakan database 
MySql. Berdasarkan kelima siswa yang telah ditentukan maka hasil akhirnya yang benar-benar 
layak menerima beasiswa Bidik Misi adalah alternatif 1 dengan nilai vektor Vi terbesar 
0,240202 
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1. PENDAHULUAN 

 
Idik misi adalah bantuan biaya pendidikan, berbeda dari beasiswa yang berfokus pada 
memberikan penghargaan atau dukungan dana terhadap mereka yang berprestasi, bidik 
misi berfokus kepada yang memiliki keterbatasan kemampuan ekonomi. (Bidik Misi 
Kemenristekdikti, 2014). Bidik  
misi adalah program bantuan biaya pendidikan yang diberikan Pemerintah melalui 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) Kementerian Pendidikan  dan  
Kebudayaan  mulai tahun  2010  kepada mahasiswa yang memiliki potensi akademik memadai 
dan kurang mampu secara ekonomi.Pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan kepada 
perorangan yang bertujuan untuk digunakan  demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. 
Beasiswa diberikan secara selektif sesuai dengan jenis beasiswa bidik misi. Salah satunya 
adalah beasiswa mahasiswa berprestasi dan beasiswa mahasiswa kurang mampu[1][2]. 

Beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Rika Wahyuni (2016), Sistem 
Pendukung Keputusan Penentuan Penerimaan Beasiswa Bidik Misi dengan menggunakan 
Weighted Product dapat di rancang untuk mempermudah dalam menentukan siapa yang berhak 
mendapatkan beasiswa bidikmisi. Sistem pendukung Keputusan yang dirancang ini dapat 
mempercepat proses penyeleksian beasiswa, karena proses seleksi dilakukan secara otomatis. 
Dimana tim penyeleksi menginput data-data pada form bagian input dengan benar dan sesuai 
dengan ketentuan yang ada selanjutnya data mahasiswa tersebut akan langsung masuk dalam 
tahap penyeleksian dengan metode Weighted Product sehingga mendapatkan hasil penerima 
beasiswa dari hasil proses sistem tersebut[3]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eko Adi Nugroho dan Setia Astuti (2015), dengan adanya 
sistem yang dibuat ini dapat membantu dengan cepat proses penyeleksian mahasiswa dan juga 
menghasilkan keputusan yang lebih objektif berupa daftar mahasiswa yang layak menerima 
beasiswa bidik misi. Sistem pendukung keputusan ini dibuat hanya sebagai alat ukur untuk 
memberikan informasi kepada Universitas Dian Nuswantoro Semarang sebagai referensi 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan[4]. 

Sebagai sarana untuk mengetahui Mahasiswa mana yang berhak menerima beasiswa Bidik 
Misi tersebut atau siapa yang terpilih untuk menerima beasiswa sesuai dengan syarat-syarat 
yang ditentukan oleh dikti, maka di terapkanlah metode Weighted Product ini. Metode Weighted 
Product ialah metode penyelesaian dari beberapa atribut, dimana setiap atribut harus 
dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobot atribut yang sebelumnya sudah ditentukan. Selain 
itu STMIK Pringsewu juga dapat menentukan sendiri bobot kepentingan dari masing-masing 
kriteria. Pilihan alternative yang ada dapat memberikan referensi pada pembuat keputusan 
sebelum mengambil keputusan akhir. Dengan diterapkannya metode ini akan memudahkan 
STMIK Pringsewu dalam memberikan beasiswa kepada mahasiswa dengan sistem yang sudah 
terkomputerisasi. 

Sistem Pendukung Keputusan dalam menentukan Beasiswa Bidik Misi di STMIK 
Pringsewu akan dapat membantu Dalam menentukan Mahasiswa yang layak. menerima 
beasiswa bidik misi. Penerapan metode Weighted Product ini lebih efisien karena waktu yang 
dibutuhkan dalam perhitungan lebih singkat. 

 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

2.1 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data berdasarkan jenis datanya, data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini adalah: 
1. Studi Pustaka merupakan metode pengumpulan data melalui buku, majalah, modul, e-book, 

jurnal dan literatur lain yang masih berkaitan dengan pembahasan dan menunjang dalam  
 

B
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2. penyelesaian laporan penelitian yang tengah dikerjakan. Penulis menggunakan metode Studi 

Pustaka agar pengumpulan data menjadi lebih lengkap dan untuk mengetahui lebih lanjut 
apa itu bidik misi. 

3. Wawancara informasi merupakan salah satu metode dalam pengumpulan data untuk dapat 
memperoleh data & informasi dari narasumber secara lisan. Proses wawancara dilakukan 
dengan cara tatap muka secara langsung dengan narasumbernya. Penulis menggunakan 
metode Wawancara untuk mengetahui persyaratan apa saja yang dapat diajukan untuk 
menerima beasiswa bidik misi. 

4. Observasi dapat diartikan suatu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 
yang tampak pada objek penelitian. Observasi ini lebih banyak digunakan pada statistika 
survei. Penulis menggunakan metode observasi untuk melihat siapa saja mahasiswa yang 
berminat untuk mengajukan beasiswa bidik misi tersebut. 

 
2.2 Weighted Product 

Metode Weighted Product memerlukan proses normalisasi karena metode ini mengalikan 
hasil penilaian setiap atribut[5][6][7]. Pada dasarnya metode Weighted Product merupakan 
bagian dari konsep Fuzzy Multiple Attribute Decision Making yang merupakan suatu metode 
yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan criteria 
tertentu[8][9][10][11][12]. Metode Weighted Product menggunakan perkalian untuk 
menghubungkan rating atribut, dimana setiap rating atribut harus dipangkatkan terlebih dahulu 
dengan bobot yang bersangkutan[13][14]. Metode weighted product dapat membantu dalam 
mengambil keputusan akan tetapi perhitungan dengan menggunakan metode weighted product 
ini hanya menghasilkan nilai terbesar yang akan terpilih sebagai alternatif yang terbaik. 
Perhitungan akan sesuai dengan metode ini apabila alternatif yang terpilih memenuhi kriteria 
yang telah ditentukan[15].  Preferensi untuk alternatif Ai diberikan sebagai berikut: 
 

    (1) 
Dengan i = 1,2...,m; dimana  Wj = 1. 
Wj adalah pangkat bernilai positif untuk atribut keuntungan dan bernilai negative untuk atribut 
biaya[16]. 

    (2) 
Preferensi relatif dari setiap alternatif, diberikan sebagai berikut : 

  (3) 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Pembahasan Perhitungan Manual 
Berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah dengan menggunakan metode WP yang 

telah dijelaskan sebelumnya, pada bagian ini akan membahas tentang proses hasil perhitungan 
dan keluaran penentuan mahasiswa yang berhak menerima beasiswa bidik misi. Adapun skor 
atau nilai yang digunakan disini yaitu berdasarkan kriteria yang ada: 
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Tabel 1. Kreteria dan Nilai Bobot 

Kriteria Ket. Kriteria Bobot (%) 
C1 Indeks Prestasi Semester 25 
C2 Penghasilan Orang Tua 20 
C3 Jumlah Tanggungan 15 
C4 Pengabdian PKM 25 
C5 Kelayakan Rumah 15 

 
3.2 Menentukan Rating Kecocokan 

Berdasarkan rating diatas dapat dibentuk matriks keputusan X, yaitu: 
 

Tabel 2. Rating Kecocokan Alternatif 

Alternatif 
Kriteria 

C
1 

C
2 C
3 

C
4 

C
5 

A1 5 1 4 5 2 
A2 3 4 2 1 5 
A3 4 1 3 5 1 
A4 2 3 4 1 3 
A5 1 5 2 3 5 

 
 
3.3 Menentukan Normalisasi Bobot 
W = (25,20,15,25,15) 
Maka perbaikan bobot yang dilakukan: 
 
W1 =  = 0,25 
 
W2 =  = 0,2 
 
W3 =  = 0,15 
 
W4 =  = 0,25 
 
W5 =  = 0,15 
 
 
Jika nilai W1+W2+W3+W4+W5 hasilnya adalah = 1 
 
3.4 Menentukan Nilai Vektor S 

Menentukan nilai vektor S dengan mengalikan seluruh kriteria bagi sebuah alternatif 
dengan bobot sebagai pangkat positif (+) dan pangkat negatif (-). 
 

 ) ) ) ) ) = 3,054559 
 

 ) ) ) ) ) = 2,45297 
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 ) ) ) ) ) = 2,43594 

 
 ) ) ) ) ) = 2,150597 

 
 ) ) ) ) ) =2,564923 

 
3.4.1 Menentukan Nilai Vektor V 
 
V1 = = 0,240202 
 
V2 = = 0,192895 
 
V3 = = 0,196089 
 
V4 = = 0,169117 
 
V5 = = 0,201698 
 
Kriteria terbesar adalah Alternatif 1 (V1) karena memiliki IPK tertinggi dan ia berasal dari 
keluarga yang tidak mampu. 

 
3.5 Pembahasan Perhitungan Menggunakan Aplikasi SPK 

Setelah mencari hasil manual menggunakan Ms. Excel, peneliti mencoba mencari hasil 
dengan aplikasi perhitungan yang sudah dirancang dengan PHP MySQL. Adapun hasilnya 
adalah seperti gambar-gambar dibawah ini. Berikut adalah tampilan Login. (User: admin, 
Password: admin) 

 

 
Gambar 1. Tampilan Login 

 
Setelah login, masuk ke halaman menentukan Kriteria. 
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Gambar 2.  Menginput Kriteria dan Nilai 

 
Setelah menginput kriteria, terlebih dahulu harus menginputkan bobot dan nilai bobot yang 
sudah dikalikan. 
 

 
Gambar 3. Bobot dari Setiap Kriteria dan Nilai Vektor S dan Vektor V 
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Gambar 4.  Bobot dari Setiap di Tampilkan dalam Bentuk Grafik 

 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
4.1 Kesimpulan 
 Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan penerimaan beasiswa Bidik Misi pada 
STMIK Pringsewu dapat membantu dan mempermudah Perguruan Tinggi dalam menentukan 
mahasiswa yang layak atau tidaknya mendapatkan beasiswa berdasarkan kriteria-kriteria yang 
telah ditentukan. Dari hasil nilai yang diperoleh maka Alternatif 1 memperolah nilai terbesar 
yaitu dengan IPK tertinggi dan termasuk dalam kategori Mahasiswa dari keluarga tidak mampu. 

 
4.2 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas diharapkan agar Sistem Informasi ini dapat dikembangkan 
lebih jauh dengan pengolahan data calon mahasiswa penerima Bidik Misi yang baru. Semoga 
sistem ini dapat digunakan sebagai salah satu pengambilan keputusan Penerimaan Beasiswa 
Bidik Misi pada STMIK Pringsewu. 
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